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 BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data

1. Paparan Data Pra-Tindakan (Refleksi Awal) 

Pada hari Senin, 13 Mei 2013 peneliti mengadakan pertemuan dengan Agus Rudianto, S.Pd.I, selaku Kepala MI Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung Tulungagung. Pada pertemuan tersebut, peneliti menyampaikan rencana untuk melaksanakan penelitian di Madrasah tersebut. Kepala Madrasah menyatakan tidak keberatan serta menyambut baik keinginan peneliti untuk melaksanaakan penelitian dengan harapan agar penelitian yang akan dilaksanakan dapat memberikan sumbangsih besar dalam proses pembelajaran di madrasah tersebut. Untuk langkah selanjutnya, Kepala madrasah menyatakan agar menemui Waka Kurikulum dan guru Pendidikan Kewarganegaraan kelas IV untuk membicarakan langkah selanjutnya. 

Sesuai saran Kepala Madrasah, pada hari yang sama peneliti mengadakan pertemuan dengan Candra Tri Wahyudi, S.Pd.I selaku Waka Kurikulum dan menyampaikan rencana penelitian yang telah mendapat izin dari kepala madrasah. Waka kurikulum  menyambut baik dan mempersilahkan peneliti untuk melanjutkan langkah berikutnya. 

Selanjutnya pada hari Selasa, 14 Mei 2013, peneliti mengadakan pertemuan dengan Yanu Prasmanto, S.Pd.I selaku guru Pendidikan Kewarganegaraan Kelas IV. Pada pertemuan tersebut peneliti menyampaikan rencana penelitian yang telah mendapat izin dari Kepala Sekolah serta memberikan gambaran secara garis besar mengenai pelaksanaan penelitian. Guru Pendidikan Kewarganegaraan menyarankan untuk melaksanakan penelitian di kelas IV dengan alasan siswa di kelas  ini lebih kondusif untuk tempat penelitian dibandingkan kelas yang lain karena siswanya lebih mudah diatur.

Pada pertemuan tersebut peneliti  juga berdiskusi dengan Guru Pendidikan Kewarganegaraan mengenai jumlah siswa, kondisi siswa dan latar belakang siswa. Berdasarkan data yang diperoleh dari guru Pendidikan Kewarganegaraan, jumlah siswa kelas IV seluruhnya adalah 25 siswa yang terdiri dari 15 siswa Perempuan dan  10 siswa laki- laki. Sesuai dengan kondisi kelas pada umumnya, kemampuan siswa sangat heterogen dilihat skor tes Pendidikan Kewarganegaraan sebelumnya. Latar belakang keluarga siswa bermacam- macam, yaitu dari keluarga petani, buruh, dan pegawai. 

Berikut ini adalah kutipan data hasil dialog antara peneliti dengan Guru mata pelajaran  Pendidikan Kewarganegaraan kelas IV pada hari Selasa, 14 Mei 2013,  tentang masalah yang dihadapi berkenaan dengan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 

P
:
Bagaimana kondisi belajar siswa kelas IV pada mata   pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan?

G
:
Sebenarnya siswa antusias dan berminat dengan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, tapi seringkali siswa menganggapnya tidak butuh dan cenderung meremehkan.

P
:
Dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, pernahkah Bapak menggunakan    model Jigsaw ?

G
:
Saya belum pernah menggunakan model jigsaw dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Biasanya dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan saya hanya menggunakan metode ceramah dan media papan tulis dan buku paket saja.
P
:
Bagaimana kondisi saat proses pembelajaran dengan metode ceramah ?

G
:
Pada awalnya siswa antusias mendengarkan walaupun ada beberapa siswa yang ramai dengan temannya, tapi selang beberapa waktu siswa sudah mulai bosan dengan ceramah terus. Akhirnya saya selingi dengan bercanda agar siswa tidak mudah bosan.

P
:
Bagaimana prestasi belajar siswa kelas IV untuk mata         pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ?

G
:
Prestasi belajar siswa naik turun, kadang bagus dan kadang pula kurang bagus. Sebenarnya siswa sudah memahami materi yang disampaikan, tetapi dalam mengerjakan soal banyak yang tidak teliti.

P
:
Berapa nilai rata-rata pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  selama ini?
G
:
Untuk nilai rata-rata siswa selama ini banyak yang mendapat nilai dibawah 70 sedangkan nilai 70 merupakan nilai minimal yang harus dicapai oleh siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

Keterangan :

P : Peneliti
G : Guru PKn Kelas IV

Dari hasil wawancara di atas diperoleh beberapa informasi bahwa dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan siswa cenderung pasif, hanya mendengarkan saja, hal ini sangat berpengaruh besar terhadap aspek kognitif siswa, karena jika siswa sudah tidak menyukai metode yang digunakan guru, maka secara otomatis materi akan sulit masuk dalam otak siswa. Dan ini akan berdampak kepada naik dan turunnya prestasi siswa. Guru Pendidikan Kewarganegaraan menjelaskan bahwa pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan diajarkan pada setiap hari Kamis jam ke 2-3 atau 07.35 s/d 8.45 (35 menit untuk tiap jam pelajaran).

Peneliti menyampaikan bahwa yang akan bertindak sebagai pelaksana tindakan adalah peneliti sendiri, dan Guru Pendidikan Kewarganegaraan beserta seorang karyawan MI Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung Tulungagung (Teman Sejawat) akan bertindak sebagai pengamat. Peneliti menjelaskan bahwa pengamat bertugas mengamati semua aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran. 
Untuk mempermudah pengamatan, pengamat akan diberi lembar observasi. Peneliti menunjukkan lembar observasi dan menjelaskan cara pengisiannya. Peneliti juga menyampaikan bahwa sebelumnya penelitian akan dilaksanakan tes awal. Selanjutnya Guru Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan menyarankan agar penelitian terlebih dahulu memperkenalkan diri di kelas IV sebelum memulai penelitian. Setelah mengakhiri pertemuan dengan Guru Pendidikan Kewarganegaraan, pada hari itu juga pada jam istirahat peneliti segera memasuki kelas IV untuk mengadakan pengamatan. Peneliti mengamati kondisi dan situasi siswa kelas IV yang akan dijadikan subyek peneliti. Pada kesempatan ini, peneliti memperkenalkan diri pada kelas IV dan menyampaikan rencana penelitian yang akan dilaksanakan. Peneliti berharap bahwa siswa akan membantu kelancaran kegiatan penelitian. Peneliti juga menyampaikan bahwa pada hari Rabu, 15 Mei 2013 akan melaksanakan tes awal. materi yang akan diujikan adalah materi Pendidikan Kewarganegaraan dengan materi pokok Sistem Pemerintahan Pusat.
Sesuai rencana, tes awal dilaksanakan pada hari Rabu, 15 Mei 2013. Tes awal diikuti oleh semua kelas IV dan berlangsung dengan tertib dan lancar. 
Selanjutnya peneliti melakukan pengoreksian terhadap lembar jawaban siswa untuk mengetahui skor tes awal. skor tes awal tersebut kemudian dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1  Skor Tes Awal (Pre test) Siswa
	No.
	Kode Siswa
	Jns

Klmn
	Nila Skor
	Jmlh
	Ket

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	

	1.
	AMR
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	2.
	ARIE
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	90
	T

	3.
	AYU
	P
	0
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	10
	70
	T

	4.
	CIN
	P
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	80
	T

	5.
	CLA
	P
	10
	10
	0
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	70
	T

	6.
	DELL
	P
	0
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	80
	T

	7.
	DIC
	L
	10
	0
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	70
	T

	8.
	DIT
	L
	0
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	0
	0
	60
	TT

	9.
	DYO
	L
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	0
	0
	10
	10
	60
	TT

	10.
	FAR
	L
	0
	10
	10
	0
	10
	0
	0
	10
	10
	10
	60
	TT

	11.
	FARI
	L
	10
	10
	10
	0
	10
	0
	0
	0
	10
	10
	60
	TT

	12.
	FIK
	P
	10
	0
	0
	10
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	60
	TT

	13.
	HAR
	L
	0
	10
	10
	0
	10
	0
	0
	0
	10
	10
	50
	TT

	14.
	LAI
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	60
	TT

	15.
	MAR
	P
	10
	0
	0
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	50
	TT

	16.
	MAU
	P
	0
	10
	10
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	0
	60
	TT

	17.
	MEID
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	0
	50
	TT

	18.
	MEIL
	P
	10
	10
	0
	0
	0
	`10
	10
	10
	0
	0
	50
	TT

	19.
	MRIZ
	L
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	60
	TT

	20.
	NAB
	P
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	40
	TT

	21.
	REY
	L 
	0
	10
	10
	0
	0
	10
	10
	0
	0
	0
	40
	TT

	22.
	RIF
	P
	0
	10
	10
	0
	0
	10
	10
	10
	0
	0
	40
	TT

	23.
	RIS
	P
	10
	0
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	0
	40
	TT

	24.
	SAF
	P
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	40
	TT

	25.
	SEN
	L
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	40
	TT

	Total Skor
	
	
	
	
	
	1480
	

	Rata-rata
	
	
	
	
	
	59,2
	


Berdasarkan table 4.1 diatas dapat diketahui bahwa rata- rata skor tes awal siswa adalah 59,2. Berdasarkan jawaban siswa pada tes awal, siswa masih banyak yang melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal dan belum memahami masalah mengenai Sistem Pemerintahan Pusat. Padahal proses membangun pemahaman inilah yang lebih penting dari pada hasil belajar, sebab pemahaman akan bermakna bagi siswa terhadap materi yang dipelajarinya. 

Pada hari yang sama, pada sa’at jam istirahat, penulis meminta waktu sebentar untuk masuk ke dalam kelas IV untuk menyampaikan hasil tes awal.
2. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan (Siklus I) 

Pelaksanaan tindakan terbagi ke dalam empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang membentuk tahap siklus. Secara lebih rinci, masing- masing tahap dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan
 Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1) Menyiapkan rencana pembelajaran

2) Menyiapkan materi pembelajaran yang akan disajikan (Sistim pemerintahan Pusat) 

3) Menyiapkan Lembar observasi dan catatan lapangan 

4) Melakukan koordinasi dengan guru Pendidikan Kewarganegaraan mengenai pelaksanaan tindakan  kelas.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilaksanakan pada hari Kamis, 16 Mei 2013 dalam satu pertemuan yang terdiri dari dua jam pelajaran. 

Peneliti memulai dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa. Selanjutkan peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, yaitu siswa mampu memahami materi  Sistem Pemerintahan Pusat. Selanjutnya peneliti melaksanakan model jigsaw dalam pembelajaran. 
c. Hasil Observasi
Pengamatan dilakukan oleh dua pengamat, yaitu Yanu Prasmanto, S.Pd.I selaku guru Pendidikan Kewarganegaraan kelas IV dan Candra Pina Diati (teman sejawat) sebagai pengamat 2. Pengamat 1 bertugas mengamati semua aktivitas guru dan pengamat 2 bertugas mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan sesuai pedoman yang telah disediakan peneliti. Jika ada hal- hal penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam pola pedoman pengamatan. Maka hal tersebut dimasukkan sebagai hasil catatan lapangan. Hasil pengamatan terhadap aktivitas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2: Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 1
	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	Melakukan aktivitas rutin sehari-hari
	5
	Semua

	
	Memperhatikan tujuan
	3
	a,c

	
	Memperhatikan penjelasan materi
	4
	a,b,c

	
	Keterlibatan dalam membangkitkan pengetahuan prasyarat
	3
	a,b

	
	Keterlibatan dalam pembentukan kelompok
	3
	a,d

	Inti
	Memahami lembar kerja
	5
	Semua

	
	Keterlibatan dalam kelompok
	4
	a, b, c

	Akhir
	Melaksanakan kuis secara individual
	3
	a, b

	
	Mengakhiri pelajaran
	5
	Semua

	Jumlah skor
	35


Berdasarkan tabel 4.2 di atas, secara umum aktivitas siswa berjalan sesuai dengan rencana yang diharapkan. Skor yang diperoleh dari observasi terhadap aktivitas siswa adalah 35, sedangkan skor maksimal adalah 45, sehingga skor yang diperoleh rata-rata adalah 
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Sesuai dengan taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapan yaitu: 

· 90 % ( NR ( 100 %
: Sangat baik

· 80 % ( NR ( 89 %
: Baik

· 70 % ( NR ( 79 % 
: Cukup

· 60 % ( NR ( 69 %
: Kurang.

· 0 % ( NR ( 59 %
: Kurang sekali

Taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori cukup.

Sementara itu hasil observasi terhadap aktivitas peneliti selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model jigsaw dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:
Tabel 4.3 Hasil Observasi Aktivitas Peneliti Pada Siklus 1
	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	Melakukan aktivitas keseharian
	5
	Semua

	
	Memperhatikan tujuan
	5
	Semua

	
	Memotifasi siswa
	3
	a,b

	Inti
	Membentuk kelompok
	4
	a, b, c

	
	Menjelaskan tugas kelompok
	4
	a, b, c

	
	Menjelaskan pembelajaran model jigsaw
	4
	a, b, c

	
	Meminta masing-masing kelompok bekerja sesuai lembar kerja
	5
	Semua

	
	Membimbing dan mengarahkan kelompok dalam mengerjakan lembar kerja
	4
	a.b,c

	
	Melaksanakan kuis secara individual
	4
	A,b,c

	Akhir
	Pengakuan kelompok
	5
	Semua

	
	Mengakhiri pelajaran
	5
	Semua

	Jumlah skor
	48


Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa secara umum peneliti sudah melakukan sesuai rencana yang diharapkan, yang diperoleh dari observasi tentang aktivitas peneliti/guru adalah 48. Sedangkan skor maksimal adalah 55, maka skor yang diperoleh rata-rata adalah
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 maka taraf keberhasilan tindakan berada pada ketegori baik.
Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa peneliti sudah mempersiapkan segala sesuatu sesuai dengan rancangan yang telah dibuat di rumah, dan diterapkan dalam proses pembelajaran walaupun ada beberapa poin yang tidak terpenuhi dalam lembar observasi tersebut.
d. Hasil Catatan Lapangan

Catatan lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal- hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indikator maupun deskriptor yang pada pedoman observasi. Beberapa hal yang sempat dicatat peneliti dan dua pengamat adalah sebagai berikut:

1) Suasana kelas lumayan ramai dan gaduh saat pembagian kelompok.
2) Suasana kelas lumayan ramai saat siswa mulai berdiskusi bersama  tim kelompok.
3) Siswa sangat senang dan antusias dalam mengikuti proses    pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 
e. Hasil Post Tes Siklus 1
Tes dilaksanakan pada hari Senin, 20 Mei 2013. Peneliti memberikan waktu selama 1 jam (60 menit) untuk mengerjakan soal post tes siklus 1. Soal post test terdiri dari 5 butir soal uraian yang harus di jawab dengan tepat dan benar. Siswa mengerjakan soal dengan antusias dan penuh semangat tetapi ada beberapa siswa yang kurang bersemangat dalam mengerjakan.

Hasil nilai post test siklus 1 diurutkan berdasarkan urutan jumlah skor tertinggi ke skor terendah pada skala 100 yang dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut :
Tabel 4.4 Hasil Post Test Siklus I
	No.
	Kode Siswa
	Jenis kelamin
	Hasil Skor
	Jumlah Nilai
	Ketuntasan (T/TT)

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1.
	MEID
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	T

	2.
	RIS
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	T

	3.
	SAF
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	90
	T

	4.
	ARIE
	P
	20
	10
	20
	20
	20
	90
	T

	5.
	MEIL
	P
	20
	20
	15
	15
	20
	90
	T

	6.
	MAU
	P
	20
	20
	20
	-
	20
	80
	T

	7.
	REY
	L
	20
	20
	10
	10
	10
	80
	T

	8.
	RIF
	P
	20
	20
	20
	-
	20
	80
	T

	9.
	CIN
	P
	20
	10
	20
	10
	20
	80
	T

	10.
	FIK
	P
	20
	10
	20
	10
	20
	80
	T

	11.
	DELL
	P
	20
	15
	15
	20
	10
	80
	T

	12.
	SEN
	L
	20
	20
	15
	15
	10
	80
	T

	13.
	AMR
	L
	20
	20
	20
	-
	10
	70
	T

	14.
	AYU
	P
	-
	10
	20
	20
	20
	70
	T

	15.
	MAR
	P
	10
	20
	20
	-
	20
	70
	T

	16.
	CLA
	P
	5
	20
	15
	20
	10
	70
	T

	17.
	MRIZ
	L
	20
	20
	15
	10
	5
	70
	T

	18.
	DIT
	L
	20
	20
	10
	20
	-
	70
	T

	19.
	LAI
	P
	10
	20
	20
	-
	10
	60
	TT

	20.
	DIC
	L
	10
	10
	10
	20
	10
	60
	TT

	21.
	DYO
	L
	20
	20
	20
	-
	-
	60
	TT

	22.
	NAB
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	50
	TT

	23.
	FARI
	L
	-
	10
	20
	-
	20
	50
	TT

	24.
	HAR
	L
	15
	10
	10
	10
	5
	50
	TT

	25.
	FAR
	L
	-
	10
	20
	-
	20
	50
	TT

	Total Skor
	1830
	

	Rata-rata
	73,2
	


Berdasarkan hasil post test pada siklus 1 yang ditunjukkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahawa terjadi peningkatan pada prestasi belajar siswa. Ini dibuktikan dengan skor rata-rata pre test (tes awal) adalah 59,2 sedangkan skor rata-rata post test siklus 1 adalah 73,2. Peningkatan hasil belajar yang dicapai sebesar 
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:
Tabel 4.5  Peningkatan Prestasi Belajar Model Jigsaw siklus 1

	Jenis Tes
	Rata-rata Skor Tes
	Peningkatan

	Pre test
	59,2
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	Post test (siklus 1)
	73,2
	


Siswa yang berada pada taraf tuntas (T) adalah 18 siswa, sedangkan siswa yang berada pada taraf Tidak Tuntas (TT) adalah 7 siswa. Karena belum sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan, maka akan dilaksanakan perbaikan pada siklus 2 dengan memperbaiki proses pembelajaran yang kurang berhasil, meskipun terdapat peningkatan sebesar 23% dari nilai rata-rata pre test.
f. Refleksi
Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil pengamatan dan hasil catatan pada siklus I, maka dapat diperoleh beberapa hal berikut: 

1)  Hasil belajar siswa berdasarkan skor tes akhir menunjukkan peningkatan yang     cukup baik dari tes sebelumnya. Hal itu menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran semakin meningkat.

2) Aktivitas siswa telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat      baik.   Oleh karena itu tidak perlu pengulangan siklus untuk aktivitas siswa.

3) Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan waktu yang    sudah sesuai rencana. Oleh sebab itu, tidak diperlukan siklus untuk mengatur waktu.
4) Akan tetapi perlu dilakukan siklus 2 karena target siswa tuntas dalam penelitian ini adalah 75%. Jadi jelas perlu dilakukan siklus 2 untuk meningkatkan prestasi siswa. 
3. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan (Siklus 2)

 Pelaksanaan tindakan terbagi kedalam empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang membentuk suatu siklus. Secara lebih rinci, masing- masing tahap dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1) Menyiapkan rencana pembelajaran 

2) Menyiapkan materi pembelajaran yang akan disajikan (Sistim pemerintahan Pusat) 

3) Menyiapkan lembar observasi dan catatan lapangan

4) Melakukan koordinasi dengan Guru Pendidikan Kewarganegaraan mengenai pelaksanaan tindakan kelas. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 ini dilaksanakan pada hari Kamis, 23 Mei 2013 dalam satu pertemuan yang terdiri dari dua jam pelajaran. Sebelum pelaksanaan pembelajaran siswa melaksanakan kegiatan yang sama pada siklus I yaitu melakukan penyampaian materi pembelajaran dan kemudian melaksanakan model jigsaw. Adapun petugas pelaksanaan model jigsaw sebagaimana siklus I. 

Peneliti memulai pembelajaran dengan mengucap salam yang dijawab serempak oleh siswa. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu siswa mampu memahami Sistem Pemerintahan Pusat. Setelah siswa dirasa memahami penjelasan peneliti, peneliti mulai meminta siswa untuk mencari masalah didalam materi Sistem Pemerintahan Pusat dengan panduan peneliti yang didampingi Guru Pendidikan Kewarganegaraan dan teman sejawat. 
Siswa mulai melaksanakan Model jigsaw. Berbeda dengan siklus I pada siklus 2 ini semua siswa tampak lebih bersemangat, aktif, dan konsentrasi dalam mencari masalah dalam pokok materi pelajaran serta dalam memecahkan masalah tersebut. Pada pelaksanan jigsaw siklus 2 ini, peneliti hanya sekedar melihat- lihat dan berkeliling mengamati pelaksanaan model jigsaw. 
Ketika waktu tinggal 10 menit, peneliti mempersilahkan semua siswa untuk diatas tempat duduk masing-masing karena jigsaw telah selesai dilakukan.
c. Tahap Observasi







                     

Pengamatan dilakukan oleh dua orang pengamat yang sama pada siklus I yaitu Yanu Prasmanto, S.Pd.I selaku Guru Pendidikan Kewarganegaraan Kelas IV MI Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung Tulungagung, sebagai pengamat I dan Candra Pina selaku teman sejawat pengamat 2. Pengamat bertugas mengamati semua aktivitas guru dan aktivitas 
Tabel 4.6  Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 2
	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	Melakukan aktivitas rutin sehari-hari
	5
	Semua

	
	Memperhatikan tujuan
	5
	Semua

	
	Memperhatikan penjelasan materi
	5
	Semua

	
	Keterlibatan dalam membangkitkan pengetahuan prasyarat
	4
	a,b,c

	
	Keterlibatan dalam pembentukan kelompok
	4
	a,b,c

	Inti
	Memahami lembar kerja
	4
	a,b,c

	
	Keterlibatan dalam kelompok
	3
	a, b

	Akhir
	Melaksanakan kuis secara individual
	4
	a, b,c

	
	Mengakhiri pelajaran
	5
	Semua

	Jumlah skor
	39


Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa secara umum aktivitas siswa berjalan sesuai dengan apa yang telah diharapkan. Skor yang diperoleh dari observasi terhadap aktivitas siswa adalah 33, sedangkan skor maksimal adalah 35, sehingga diperoleh skor rata-rata adalah 
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Sesuai dengan taraf keberhasilan yang ditetapkan berada pada kategori baik. Sementara hasil dari observasi terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut :
Tabel 4.7  Hasil Observasi Aktvitas Peneliti Pada Siklus 2
	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	Melakukan aktivitas keseharian
	5
	Semua

	
	Memperhatikan tujuan
	5
	Semua

	
	Memotifasi siswa
	4
	a,b,c

	Inti
	Membentuk kelompok
	4
	a, b, c

	
	Menjelaskan tugas kelompok
	5
	Semua

	
	Menjelaskan pembelajaran model jigsaw
	5
	Semua

	
	Meminta masing-masing kelompok bekerja sesuai lembar kerja
	5
	Semua

	
	Membimbing dan mengarahkan kelompok dalam mengerjakan lembar kerja
	4
	a.b,c

	
	Melaksanakan kuis secara individual
	5
	Semua

	Akhir
	Pengakuan kelompok
	5
	Semua

	
	Mengakhiri pelajaran
	5
	Semua

	Jumlah skor
	52


Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa secara umum peneliti sudah melakukan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Skor yang diperoleh dari pengamatan aktivitas peneliti adalah 52 sedangkan skor maksimal adalah 55, sehingga diperoleh rata-rata adalah 
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Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori sangat baik.
d. Hasil catatan lapangan

Catatan lapangan dibuat untuk mencatat hal-hal penting yang tidak muncul pada lembar observasi. Ada beberapa hal yang sempat dicatat oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1. Siswa agak ramai ketika pembagian kelompok jigsaw

2. Ada beberapa siswa yang bermain sendiri tidak mendengarkan penjelasan guru.

3. Siswa bersemangat ketika menjalankan tugas..
4. Siswa senang dan antusias dalam bekelompok.
e. Hasil post test siklus 2

Post test siklus 2 dilaksanakan pada hari Senin 27 Mei 2013, selama 1 jam (60 menit) untuk mengerjakan soal post tes siklus 2. Soal post test terdiri dari 5 butir soal uraian yang harus di jawab dengan tepat dan benar. Hasil post test diurutkan berdasarkan jumlah skor tertinggi sampai ke skor terendah pada skala 100 yang dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8  Hasil Post Test Siklus 2
	No.
	Kode Siswa
	Jenis kelamin
	Hasil Skor
	Jmlh Nilai
	Ketuntasan (T/TT)

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1.
	MEID
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	T

	2.
	RIS
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	T

	3.
	SAF
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	T

	4.
	ARIE
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	T

	5.
	MEIL
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	T

	6.
	MAU
	P
	20
	20
	15
	20
	20
	95
	T

	7.
	REY
	L
	20
	20
	15
	20
	20
	95
	T

	8.
	RIF
	P
	20
	20
	10
	20
	20
	90
	T

	9.
	CIN
	P
	20
	20
	10
	20
	20
	90
	T

	10.
	FIK
	P
	20
	10
	15
	20
	20
	85
	T

	11.
	DELL
	P
	20
	20
	20
	15
	10
	85
	T

	12.
	SEN
	L
	20
	20
	5
	15
	20
	80
	T

	13.
	AMR
	L
	20
	20
	20
	10
	10
	80
	T

	14.
	AYU
	P
	20
	20
	5
	15
	20
	80
	T

	15.
	MAR
	P
	20
	20
	5
	20
	10
	75
	T

	16.
	CLA
	P
	20
	20
	5
	10
	20
	75
	T

	17.
	MRIZ
	L
	15
	20
	10
	20
	10
	75
	T

	18.
	DIT
	L
	20
	5
	15
	15
	20
	75
	T

	19.
	LAI
	P
	20
	20
	5
	10
	20
	75
	T

	20.
	DIC
	L
	20
	20
	5
	10
	15
	70
	T

	21.
	DYO
	L
	20
	20
	20
	5
	5
	70
	T

	22.
	NAB
	P
	20
	20
	5
	5
	20
	70
	T

	23.
	FARI
	L
	20
	5
	5
	20
	20
	70
	T

	24.
	HAR
	L
	20
	5
	10
	10
	10
	60
	TT

	25.
	FAR
	L
	15
	5
	5
	10
	10
	50
	TT

	Total Skor
	2045
	

	Rata-rata
	81,8
	


Berdasarkan hasil post test pada siklus 2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman pada siswa. Ini terbukti dengan skor post test siklus 1  rata-rata adalah 73,2 sedangkan rata-rata skor post test siklus 2 adalah 81,8. Peningkatan hasil belajar yang dicapai sebesar 
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut : 

Tabel 4.9 Peningkatan Prestasi Belajar Model Jigsaw Siklus 2

	Jenis test
	Rata-rata skor test
	Peningkatan

	Post test (Siklus I)
	73,2
	11,7%

	Post test (Siklus II)
	81,8
	


f. Refleksi
Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil pengamatan dan hasil catatan lapangan pada siklus 2, maka dapat diperoleh beberapa hal berikut ini:

1. Hasil belajar siswa berdasarkan skor tes akhir menunjukkan peningkatan yang cukup baik dari tes sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran semakin meningkat. Oleh karena itu, tidak perlu pengulangan siklus untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Aktivitas Guru telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada criteria sangat baik.   Oleh karena itu tidak perlu pengulangan siklus untuk aktivitas siswa.
3. Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan waktu yang sudah sesuai rencana. Oleh sebab itu, tidak diperlukan pengulangan siklus untuk aktifitas siswa.
4. Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan waktu yang sudah sesuai rencana.oleh sebab itu, tidak diperlukan pengulangan siklus

5. Kegiatan pembelajaran telah menunjukkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran, sehingga tidak diperlukan pengulangan siklus untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil refleksi dapat disimpulkan bahwa setelah pelaksanaan tindakan pada siklus 2 ini tidak diperlukan pengulangan siklus karena secara umum kegiatan pembelajaran telah berjalan sesuai rencana. Siswa telah dapat memahami materi Sistem Pemerintahan Pusat.
B. Temuan Penelitian
Beberapa temuan yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Pemahaman siswa terhadap materi sangat baik. Melalui pelaksanaan model jigsaw, ternyata sangat menunjang siswa dalam memahami materi.
2. Dengan menggunakan model jigsaw, semakin meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi yang diberikan. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa

3. Melalui pemahaman dengan penggunaan model jigsaw dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar siswa.
4. Siswa merasa senang dengan pembelajaran ini karena selain bisa meningkatkan pemahaman terhadap materi, juga dapat meningkatkan keaktifan, antusias dan perhatian siswa dalam belajar.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pembahasan terhadap kegiatan pra tindakan

Langkah awal sebelum melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model jigsaw adalah melakukan tes awal (pre test), tujuannya yaitu untuk mengetahui kemampuan awal siswa tentang materi Sistem Pemerintahan Pusat. Hasil tes awal (pre test) menunjukkan bahwa secara umum siswa belum menguasai materi Sistem Pemerintahan Pusat. padahal materi ini sudah pernah di ajarkan. Hal ini menunjukkan ketidakefektifan dalam proses pembelajaran. Bila di lihat melalui rata-rata skor tes awal, maupun dari persentase ketuntasan prestasi belajar sebagai berikut:

a. Rata-rata skor tes awal = 59,2 < KKM = 70,00

b. Persentase ketuntasan = 28% < KKM% = 75%

Ketidakefektifan ini disebabkan karena cara mengajar guru yang kurang menarik, akibatmya siswa menjadi kurang bersemangat dan tidak menunjukkan adanya kegairahan untuk belajar, dengan penerapan model jigsaw ini diasumsikan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas IV MI Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung Tulungagung.
2. Pembahasan hasil penelitian Siklus 1

Proses pembelajaran pada siklus 1 ini menggunakan model jigsaw sebagai alat penyampai/perantara materi, alasan dipilihnya model jigsaw karena model ini dapat melatih siswa agar lebih aktif dan dapat saling bekerja sama menjalankan dalam menyelesaikan masalah, selain itu siswa yang lain dapat ikut berfikir bersama teman- temannya. 
Pelaksanaan pembelajaran siklus 1 terbagi menjadi tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Kegiatan awal dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa untuk belajar, karena siswa yang siap untuk belajar akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan.

Kegiatan awal peneliti terlebih dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengaitkannya pada kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini dimaksudkan agar siswa mengetahui apa yang akan dipelajari sehingga menjadi termotivasi dan terarah dalam belajarnya.

Pada kegiatan inti, peneliti menggunakan model pembelajaran jigsaw, suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara bekerja sama dalam menyelesaikan sebuah masalah dalam suatu materi pembahasan Pendidikan Kewarganegaraan (Sistem Pemerintahan Pusat).

Pada kegiatan akhir dalam satu siklus, peneliti melakukan penyimpulan terhadap materi bersama dengan siswa serta mencatat hal-hal yang penting. Hal ini dimaksudkan agar pemahaman siswa terhadap materi lebih tahan lama. Peneliti juga melakukan tes akhir sebagai alat evaluasi pemahaman siswa terhadap materi, tujuannya yaitu untuk mengetahui peningkatan prestasi dari pretest dan post test siklus 1. Berdasarkan hasil post test siklus 2 menunjukkan ada peningkatan prestasi belajar siswa yang  cukup baik dalam penggunaan model jigsaw. Bila di lihat melalui rata-rata skor siklus 1, maupun dari persentase ketuntasan prestasi belajar sebagai berikut:

a. Rata-rata skor siklus 1 = 73,2 > KKM = 70,00

b. Persentase ketuntasan = 72% < KKM = 75%
c. Persentase Peningkatan = 23,6%
Peningkatan prestasi belajar siswa disebabkan karena siswa ikut aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model jigsaw, walaupun ada peningkatan yang baik masih perlu dilakukan pengulangan siklus untuk mencapai criteria ketuntasan yang diiharapkan. Kelemahan siklus 1 terletak pada penyajian model jigsaw yang sedikit membuat bingung siswa dalam memahami model tersebut. 

3. Pembahasan hasil penelitian Siklus 2

Siklus 2 ini kegiatan yang dilakukan hampir sama seperti siklus 1 hanya saja ada sedikit perubahan pada model jigsaw yang di gunakan peneliti sedikit memodifikasi proses pembelajaran sehingga mudah untuk di terima dan di fahami siswa.

Berdasarkan hasil post test siklus 2 menunjukkan ada peningkatan prestasi belajar siswa yang  cukup signifikan dalam penggunaan model penbelajaran jigsaw. Bila di lihat melalui rata-rata skor siklus 1, maupun dari persentase ketuntasan prestasi belajar sebagai berikut:

a. Rata-rata skor siklus 2 = 81,8 > KKM = 70,00

b. Persentase ketuntasan = 92% > KKM = 75%
c. Persentase peningkatan = 11%
Peningkatan prestasi belajar siswa pada siklus 2 ini sesuai yang diharapkan oleh peneliti karena sudah memenuhi kriteria yang telah ditentukan jadi tidak diperlukan lagi pengulangan siklus.
4. Pembahasan hasil observasi siklus 1 dan siklus 2

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan guru kelas IV (Yanu Prasmanto, Spd.I) dan teman sejawat (Candra Pina Diati) baik siklus 1 maupun siklus 2 terdapat peningkatan yang cukup signifikan. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10 Peningkatan aktivitas peneliti dan siswa siklus 1 dan 2
	NO
	SIKLUS 1
	SIKLUS 2

	
	Aktivitas peneliti
	Aktivitas siswa
	Aktivitas peneliti
	Aktivitas siswa

	1
	77,7%
	87,2%
	86,6%
	94,5%


Peningkatan aktivitas peneliti ini menunjukkan bahwa peneliti sudah mempersiapkan secara matang dan terencana sedangkan peningkatan aktivitas siswa menunjukkan bahwa siswa sangat antusias dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model jigsaw, sehingga ada gairah untuk belajar. 











































































�Interview  dengan Guru PKn kelas IV MI Muhammadiyah Plus Suwaru, Selasa 14 Mei 2013


�Jadwal Pelajaran Kelas IV MI Muhammadiyah Plus Suwaru Tahun Pelajaran 2012/2013
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